
ABSTRAK 

  

 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah melihat keterkaitan 

antara nilai Iman, Islam, dan Ihsan dengan kompetensi inti pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama. Penelitian 

ini seluruhnya berdasarkan atas kajian pustaka yaitu studi pustaka yang seluruh 

substansinya memerlukan olahan teoritik dan terkait pada values. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif-kualitatif, yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok. 

 Hasil-hasil yang diperoleh, setelah melakukan analisis, ternyata terdapat 

keterkaitan antara keduanya. Hal itu bisa ditemukan dari arti setiap kata yang 

terdapat didalam kompetensi inti tersebut dan dilihat dari ranah pada masing-

masing kompetensi inti. Serta dikaitkan dengan argumen-argumen, baik dari segi 

makna atau dari segi pemikiran tokoh pendidikan, yaitu dalam penelitian ini 

dikuatkan dengan argumen dari Al-Ghozali, pemikirannya tentang aspek 

pendidikan. Setelah melakukan penelitian diperoleh pengetahuan tentang 

keterkaitan antara nilai Iman, Islam, dan Ihsan dengan kompetensi inti, nilai Iman 

berkaitan dengan kompetensi inti pertama, nilai Islam berkaitan dengan 

kompetensi inti kedua, ketiga, dan keempat, sedangkan nilai Ihsan berkaitan 

dengan komepetensi int ikedua, ketiga dan keempat. 

 Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian, ternyata 

terdapat keterkaitan antara keduanya, itu berarti pada kurikulum ini setiap 

pelajaran akan dimasuki dengan pendidikan Islam, yang terletak pada  kompetensi 

inti pertama dan kedua, dalam ranah spiritual dan sosial,  dan itu untuk semua 

jenjang Sekolah, dari sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas dan untuk 

semua mata pelajaran, kerena kompetensi inti ini secara umum sama untuk semua 

jenjang sekolah hanya terdapat perbedaan pada pencapaiannya saja yang 

disesuaikan dengan tingkat pendidikan anak. 

  


